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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Populasi dan Sampel
Populasi adalah suatu kalangan yang perlu diteliti (Kerlinger,2006:169)
Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak bumi dan bangunan. Sampel
adalah bagian satu unsur populasi yang ditetapkan menurut cara tertentu dan
dianggap mewakili populasi yang bersangkutan (Kerlinger, 2006:169),
Sampel dalam penelitian ini adalah wajib pajak bumi dan bangunan yang
berada di Kecamatan Tampan Pekanbaru dan memiliki bumi dan atau bangunan
di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik teknik Convenince sampling
Teknik Convenience sampling. yaitu unit sampling yang ditarik mudah
dihubungi , tidak menyusahkan, mudah untuk mengukur dan bersifat kooperatif.
teknik Convenience sampling digunakan karena peneliti memiliki kebebasan
untuk memilih sampel dengan cepat dari elemen populasi yang datanya mudah
diperoleh peneliti (Kerlinger, 2006:198).
Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin.
Adapun rumus Slovin tersebut adalah :
21 Ne
N
n 
Dimana:
n =  Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi
E = Nilai Kritis ( Batas ketelitian ) Yang Diinginkan
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Adapun jumlah populasi dari penelitian ini adalah sebesar 45.896 dari
wajib pajak yang berada di Kecamatan Tampan kota Pekanbaru, maka besarnya
jumlah populasi tersebut dan untuk menghemat biaya, tenaga dan waktu yang
dilaksanakan dalam penelitian ini maka penulis mengambil sampel dengan taraf
kesalahan 10%(0,1). Dengan menggunakan rumus slovin dengan populasi
berjumlah 45.896 wajib pajak terdapat sampel sebanyak:= N1 + Ne= 45.8961 + 45.896x(0,1)= 45.8961 + 45.896x(0,01)= 45.8961 + 458,96= 45.896459,96
n =  99,78
n = 100
Dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan rumus slovin dengan
populasi 45.896 maka didapatkan sampel sebanyak 100 wajib pajak yang
berdomisili Di kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, kemudian dari masing-
masing kelurahan diambil sampel berdasarkan persentase. Dimana:
Tabel 3.1
Jumlah Sampel
NO KELURAHAN Jumlah SPPT(WP)
PERSENTASE
(%)
1 Tuah Karya 9.288 20
2 Sidomulyo Barat 12.179 27
3 Simpang Baru 13.863 30
4 Delima 10.566 23
JUMLAH 45.896 100
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3.2 Jenis dan Sumber Data
a. Data Primer
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer. yaitu data
yang diproleh secara langsung dari sumbernya dengan penyebaran
kuesioner kepada responden. Data primer disini berupa kuesioner dengan
menggunakan skala satu sampai dengan lima yang dibagikan kepada wajib
pajak bumi dan bangunan yang berada di Kecamatan Tampan Pekanbaru.
b. Data Sekunder
Menurut Romus (2012:32) data sekunder yaitu data yang sudah
diolah atau data yang tersedia pada objek penelitian.
Sumber data dalam penelitian ini juga menggunakan data sekunder
yaitu berupa data jumlah wajib pajak bumi dan bangunan yang ada di
kecamatan Tampan Pekanbaru
3.3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data primer yang diperlukan dalam penelitian ini,
maka  metode  pengumpulan  data  yang  digunakan  adalah dengan membagikan
daftar pertanyaan (kuesioner)yang akan diisi atau dijawab oleh responden Wajib
Pajak Bumi dan Bangunan. Kuesioner diberikan secara langsung kepada
responden. Responden diminta untuk mengisi daftar pertanyaan tersebut,
kemudian memintanya untuk mengembalikannya melalui peneliti yang secara
langsung akan mengambil angket yang telah diisi oleh yang bersangkutan. Angket
yang telah diisi oleh responden kemudian diseleksi terlebih dahulu agar angket
yang tidaklengkap pengisiannya tidak diikutsertakan dalam analisis.
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3.4 Variabel dan Definisi Operasional Variabel
3.4.1 Variabel penelitian
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kesadaran wajib
pajak bumi dan bangunan. Sedangkan variabel independen dari
penelitian ini adalah sikap, persepsi terhadap pelaksanaan sanksi denda
PBB dan pelayanan.
3.4.2 Operasional Variabel
Penelitian ini melibatkan empat variabel yang terdiri atas satu
variabel terikat (dependen) dan tiga variabel bebas (independen).
Variabel terikatnya adalah kesadaran, sedangkan variabel bebas
tersebut adalah: sikap (1), persepsi terhadap pelaksanaan sanksi denda
PBB (2), pelayanan (3). Adapun definisi dari masing-masing variabel
tersebut adalah sebagai berikut:
a. Sikap (X1)
Sikap yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perasaan
positif atau negatif atau keadaan mental yang selalu disiapkan,
dipelajari, dan diatur melalui pengalaman yang memberikan
pengaruh khusus pada respons seseorang terhadap orang, objek,
ataupun keadaan.Variabel ini dinilai dengan menggunakan skala
likert 5 poin, yaitu (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) ragu,
(4) setuju, (5) sangat setuju. indikator pada sikap dilihat dari
Pemahaman wajib pajak tentang UU pajak bumi dan bangunan,
Sosialisasi pajak bumi dan bangunan yang dilakukan pemerintah,
Kemudahan dalam prosedur pembayaran pajak, Sikap wajib pajak
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terhadap kebijakan pajak, Sikap wajib pajak terhadap kesadaran
wajib pajak yang diukur dengan 5 item pertanyaan, yaitu:
a. Kebijakan perpajakan tidak memberatkan wajib pajak
b. Saya merasakan pemanfaatan pajak yang transparan
c. Saya merasa membayar pajak akan bermanfaat bagi saya
d. Saya merasa yakin bahwa pajak yang sudah saya bayar benar-
benar digunakan untuk pembangunan
e. saya merasa di untungkan oleh sistem pajak
b. Persepsi Tentang Pelaksanaan Sanksi Denda PBB (X2)
Sanksi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menurut
Undang-undang Nomor 12 Tahun 1985 menetapkan bahwa PBB
terutang yang pada saat jatuh tempo pembayaran tidak dibayar atau
kurang dibayar dikenakan denda administrasidibayar dikenakan
denda administrasi sebesar 2% sebulan, yang dihitung dari saat
jatuh tempo sampai dengan hari pembayaran untuk jangka waktu
paling lama 24 bulan, dimana bagian dari bulandihitung penuh satu
bulan. Variabel ini dinilai dengan menggunakan skala likert 5 poin
yaitu (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) ragu, (4) setuju,
(5) sangat setuju. Indikator pada sanksi dilihat dari Mengetahui
sanksi denda pajak bumi dan bangunan, Persepsi tentang sanksi
denda pajak bumi dan bangunan, Sanksi denda tidak memberatkan,
Konsisten, Mampu menjangkau para pelanggar, sanksi denda pajak
bumi dan bangunan relatif ringan, tegas. Sanksi terhadap kesadaran
wajib pajak diukur dengan 6 item pertanyaan, yaitu:
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a. Saya melunasi pajak bumi dan bangunan tepat pada waktunya
untuk menghindari sanksi pajak
b. Sanksi denda pajak bumi dan bangunan tidak memberatkan
bagi saya
c. Sanksi sangat diperlukan oleh wajib pajak agar tercipta
kedisiplinan dan kesadaran dalam memenuhi kewajiban
sebagai warga negara
d. Pengenaan sanksi denda pajak bumi dan bangunan terhadap
wajib pajak dalam pembayarannya relatif ringan
e. Pengenaan sanksi denda pajak bumi dan bangunan harus
dilaksanakan dengan tegas kepada semua wajib pajak yang
melakukan penyimpangan
c. Pelayanan (X3)
Pelayanan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu
proses kepada orang lain dengan cara tertentu memerlukan
kepekaan dan hubungan interpersonal agar terciptanya kepuasan
dan keberhasilan.Variabel ini dinilai dengan menggunakan skala
likert 5 poin yaitu (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) ragu,
(4) setuju, (5) sangat setuju. Indikator pada pelayanan jasa dilihat
dari Kemudahan pelayanan, Kualitas pelayanan, Tepat waktu,
Keramahan petugas pelayanan, Kepedulian petugas, pelayanan jasa
terhadap kesadaran wajib pajak yang diukur dengan 5 item
pertanyaan, yaitu:
a. Saya merasa puas dengan kemudahan pelayanan membayar
pajak bumi dan bangunan
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b. Saya merasa puas dengan kualitas pelayanan yang saya terima
saat membayar pajak bumi dan bangunan
c. Pegawai pajak memberikan pelayanan sangat cepat, mudah dan
akurat
d. Pegawai pajak memberikan pelayanan dengan sangat baik
e. Pegawai bagian penerima pengaduan selalu ramah dan sopan
dalam memberikan pelayanan
d. Kesadaran (Y)
Kesadaran wajib pajak adalah suatu kondisi dimana wajib
pajak mengetahui, memahami dan melaksanakan ketentuan
perpajakan dengan benar dan sukarela (Muliari dan Setiawan,2010
dalam Arum, 2012:32). Variabel ini dinilai dengan menggunakan
skala likert 5 poin yaitu (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3)
ragu, (4) setuju, (5) sangat setuju. Kesadaran wajib pajak dinilai
dengan 5 item pertanyaan:
a. membayar pajak merupakan dorongan hati nurani saya
b. Saya menjalankan kewajiban sebagai wajib pajak tanpa ada
paksaandari pihak fiskus
c. Sebagai warga negara saya harus melaksanakan hak dan
kewajiban saya sebagai wajib pajak
d. Saya mengetahui dan memahami fungsi pajak yang saya bayar
e. Saya membayar pajak bumi dan bangunan secara tepat waktu
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Tabel 3.2
Indikator Variabel
Variabel Defenisi Indikator
Kesadaran (Y)
(Sri Astuti dan
Rini 2008 dan
Linus Karim
2002)
keadaan dimana seseorang
mengetahui, memahami, dan
mengerti tentang cara
membayar pajak
1. Dorongan hati nurani
2. Tanpa paksaan
3. Memahami hak dan
kewajiban
4. Rela memberikan
kontribusi untuk
pelaksanaan fungsi pajak
5. Mengetahui, memahami
dan melaksanakan
ketentuan pajak
6. Tepat waktu dan jumlah
Sikap(X1)
(Kautsar Riza
Salman dan
Mochammad
Farid (2008)
dan Frengki
C.H Siahaan
(2008)
perasaan positif atau negatif
atau keadaan mental yang
selalu disiapkan,dipelajari, dan
diatur melalui pengalaman
yang memberikan pengaruh
khusus pada respons seseorang
terhadap orang, objek, ataupun
keadaan.
1.  Sikap wajib pajak
terhadap kebijakan pajak
2. berfikir positif maupun
negatif  tentang pajak
Persepsi WP
Tentang
pelaksanaan
Sanksi denda
PBB
(X2)
Sri Astuti dan
Rini (2008)
menurut Undang-undang
Nomor 12 Tahun 1985
menetapkan bahwa PBB
terutang yang pada saat jatuh
tempo pembayaran tidak
dibayar atau kurang dibayar
dikenakan denda administrasi
sebesar 2% sebulan, yang
dihitung dari saat jatuh tempo
sampai dengan hari
pembayaran untuk jangka
waktu paling lama 24 bulan,
dimana bagian dari bulan
dihitung penuh satu bulan.
1. Persepsi tentang sanksi
denda pajak bumi dan
bangunan
2. Sanksi denda tidak
memberatkan
3. Konsisten
4. Mampu menjangkau
para pelanggar sanksi
denda pajak bumi dan
bangunan
5. relatif ringan
6. tegas
Pelayanan
(X3)
Jatmiko(2006)
suatu proses kepada orang lain
dengan cara tertentu
memerlukan kepekaan dan
hubungan interpersonal agar
terciptanya kepuasan dan
keberhasilan
1. Mutu pelayanan
2.Kualitas pelayanan
3. Cepat, mudah dan akurat
4. Pelayanan yang baik
5. sopan santun serta hormat
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3.5 Metode Analisis Data
3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif
3.5.2 Uji Kualitas Data
Uji kualitas data yang digunakan pada penelitian ini adalah
kuesioner. Kuesioner didasarkan dari asumsi dan pendapat dari penelitian
terdahulu yang telah melakukan penelitian dengan variabel yang sama. Hal
tersebut tidak menjamin alat analisis dapat diterapkan pada setiap
penelitian. Oleh karena itu, akan lebih baik jika alat analisis diuji
kemampuannya dalam menjelaskan tiap variabel. Uji yang digunakan
adalah uji validitas dan uji reabilitas.
3.5.2.1 Uji Validitas
Valid atau validitas berasal dari kata validity yang
mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan alat ukur
dalam melakukan fungsi ukurnya (Yamin,2009:282). Validitas data
ditentukan oleh proses pengukuran yang kuat. Suatu instrument
pengukuran dikatakan mempunyai validitas yang kuat apabila
instrument tersebut mengukur apa yang sebenarnya diukur
(Ghozali, 2006:45)
Menurut Ghozali (2006:45) uji validitas digunakan untuk
mengetahui item-item yang ada didalam kuesioner mampu
mengukur pengubah yang didapatkan dalam penelitian ini.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan korelasi pearson
dengan pengujian (two tail) dan menggunakan tingkat signifikan
rhitung dengan rtabel. Data dikatakan valid jika rhitung > rtabel,
sebaliknya jika r hitung <  r tabel berarti item tidak valid.
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3.5.2.2 Uji Reliabilitas
Kata reliability berasal dari kata rely dan ability.
Reliabilitas bisa diartikan sebagai kepercayaan, keterandalan,atau
konsistensi. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam
beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap subjek yang sama
diperoleh hasil yang relatif sama, artinya memiliki konsistensi
pengukuran yang baik (Yamin,2009:7)
Ghozali (2006:45) Metode yang dipakai dalam mendeteksi
reliabilitas yang dapat dikaitkan dengan data, dapat dilakukan
dengan cara one shot atau pengukuran sekali saja. Disini
pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan
dengan pernyataan lain atau mengukur korelasi antar jawaban
pertanyaan. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas
dengan uji statistic Cronbach Alpha (a). Suatu konstruk atau
variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach
Alpha>0,60.
3.5.3 Uji Asumsi Klasik
Untuk melakukan uji asumsi klasik atas data primer ini, maka
peneliti melakukan uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas.
3.5.3.1 Uji Normalitas
Menurut Priyatno (2010:45) uji normalitas data ini
digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi
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secara normal atau tidak. Alat diagnostik yang dapat digunakan
dalam menguji distribusi normal data adalah Normal Probability
Plot.Tujuannya adalah untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi, variabel dependentnya, variabel independentnya atau
keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.Model regresi
yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal.
Pengujian dilakukan dengan melihat penyebaran data (titik)
pada sumbu diagonal dari grafik. Dasar pengambilan keputusannya
adalah:
1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas.
3.5.3.2 Uji Multikolinearitas
Menurut Priyatno (2012:151) Multikolinearitas adalah
keadaan dimana pada model regresi ditemukan adanya korelasi
yang sempurna atau mendekati sempurna antar variabel
independen. Metode ini digunakan untuk mendeteksi ada atau
tidaknya multikolinearitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya
multikolinearitas maka digunakan rumus Variance Inflation Factor
(VIF) yang merupakan kebalikan dari toleransi, sehingga dapat
diformulasikan sebagai berikut:
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VIF = )1(
1
2R
Dalam R2 merupakan koefisien determinasi.Asumsi
multikolinearitas terpenuhi jika nilai VIF pada Output SPSS
dibawah 10 dan memiliki nilai positif. Karena VIF=1/Tolerance,
maka bebas multikolinearitas juga dapat ditentukan jika nilai
tolerance diatas 0,10.
3.5.3.3 Uji Heteroskedastisitas
Untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual, dari suatu pengamatan ke
pengamatan lain. Jika varian dari residualnya tetap, maka tidak ada
heterokesedastisitas.
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedatisitas dapat
dilihat dari ada tidaknya pola tertentu pada grafik sctterplot. Jika
membentuk pola tertentu, maka terdapat heteroskedastistisitas dan
jika titik-titiknya menyebar,maka tidak terdapat heteroskedastisitas
(Ghozali, 2005:50)
3.6 Uji Hipotesis
Untuk memperoleh simpulan dari analisis ini, maka terlebih dahulu
dilakukan pengujian hipotesis secara individual (parsial) dan secara menyeluruh
(simultan) yang dijelaskan sebagai berikut:
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3.6.1 Analisis Regresi linear Berganda
Pengujian hipotesis dilakukan dengan model regresi liniear
berganda. Tujuan dari analisis regresi linear berganda adalah untuk
meramalkan pengaruh dari variabel independen dalam penelitian ini yaitu
sikap, Persepsi Tentang Pelaksanaan sanksi Denda PBB, pelayanan
terhadap variabel dependen yaitu kesadaran masyarakat dalam
pembayaran pajak bumi dan bangunan di kecamatan Tampan. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan regresi linear berganda karena
peneliti menggunakan variabel bebas (variabel independen) lebih dari satu.
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis dari
penelitian metode regresi berganda antara variabel dependen dalam hal ini
adalah kesadaran dan variabel independen yaitu sikap, persepsi terhadap
pelaksanaan sanksi denda PBB, pelayanan.
Bentuk umum persamaan regresi dirumuskan sebagai berikut
(Sulaiman, 2004:80) :
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ e
Keterangan: Y = Kesadaran
a = Konstanta
b(1,2,3,) = Koefesien regresi
X1 = Sikap
X2 = Persepai Tentang Pelaksanaan Sanksi Denda PBB
X3 =Pelayanan
e = Error
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3.6.2 Uji Parsial (Uji t)
Uji parsial dengan menggunakan t-test dilakukan untuk menguji
pengaruh semua variabel independent terhadap variabel dependent secara
parsial. Uji t ini dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dan ttabel.
Nilai thitung dapat dihitung dengan menggunakan rumus (Sulaiman,
2004:87)
thitung =
 
(bi)Se
i-bi 
dimana:
bi = Koefisien variabel ke-i
 i = parameter ke-i yang dihipotesiskan
Se(bi)= kesalahan standar bi
Level of Significance yang digunakan adalah 0,05 dan dasar
pengambilan keputusan apakah Ha diterima atau ditolak adalah dengan
membandingkan nilai thitung dan ttabel, apabila:
1) thitung> ttabel, maka Ha diterima karena terdapat pengaruh yang besar.
2) thitung< ttabel, maka Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang
besar.
Menurut Priyatno (2010:45), Untuk menentukan nilai ttabel,
ditentukan derajat kebebasan ( Degree Of Fredoom ) df = n – k – 1 agar
dapat ditentukan nilai kritisnya. alpha(α) yang digunakan dalam penelitian
ini  adalah 0,05.
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Dimana:
n = jumlah sampel
k = jumlah variabel bebas
3.6.3 Uji Simultan (Uji F)
Menurut Sulaiman (2004:86) Uji F dilakukan untuk menguji
apakah variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel
dependent. Uji F ini dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dan
Ftabel. Nilai Fhitung dapat diperoleh dengan menggunakan rumus (Hasan:
2004:108):
Fhitung = )1(
)1(
2
2
Rk
knR


Dimana:
R2 = Koefisien determinasi
k = Jumlah variabel
N = Jumlah Sampel
Yusri (2009:270)  Analisa uji F ini dapat dilakukan dengan melihat
nilai signifikansi f pada out put hasil regresi menggunakan SPSS.
significance level 0,05 (5%). dengan derajat kebebasan (dk) pembilang= k
(jumlah variabel bebas) dan dk penyebut = (n-k-1).
Dimana:
n = jumlah sampel
k = jumlah variabel bebas
Dasar pengambilan keputusan apakah Ha diterima atau ditolak
dengan membandingkan nilai Fhitung dan Ftabel, apabila:
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1) Fhitung> Ftabel, maka Ha diterima
2) Fhitung <Ftabel, maka Ha ditolak
3.6.4 Uji Koefisien Determinasi (R2) dan Korelasi (r)
Menurut Budi (2005:144) Koefisien determinasi adalah suatu nilai
yang menggambarkan seberapa besar perubahan atau variasi dari variabel
dependen bisa dijelaskan oleh perubahan atau variasi dari variabel
independen. Dengan mengetahui nilai koefisien determinasi kita bisa
menjelaskan kebaikan dari model regresi dalam memprediksi variabel
dependen. Semakin tinggi nilai koefisien determinasi akan semakin baik
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan perilaku variabel
dependen. Terdapat dua jenis koefisien determinasi, yaitu r koefisien
determinasi biasa dan koefisien determinasi disesuaikan (Adjusted R
Square). r digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi variasi X
terhadap variabel Y. Sedangkan R2 untuk mengukur besarnya kontribusi
variasi X terhadap variasi Y, semakin besar nilai r dan R2, berarti semakin
semakin tepat suatu garis regresi linear digunakan sebagai suatu
pendekatan. Apabila r dan R2 sama dengan 1 (satu), maka pendekatan itu
betul-betul tepat (sempurna). Jika dua variabel berkorelasi positif, maka
kenaikan variabel satu akan diikuti kenaikan variabel lain dan penurunan
variabel satu diikuti dengan penurunan variabel lain.sedangkan korelasi
negatif menunjukkan jika satu variabel naik, variabel lain akan turun.
